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Perancangan Enterprise Arsitektur Sistem Informasi

Manajemen Aset Menggunakan Kerangka Zachman Pada
Rumah Sakit Jiwa daerah Dr. Amino Gondohutomo
Semarang

Designing Enterprise Asset Management Information System Architecture
Using Zachman Framework in Dr. Mental Hospital area Dr. Amino
Gondohutomo Semarang

Abstrak

Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Dr. Amino Gondohutomo Semarang merupakan salah satu
rumah sakit jiwa kelas A sebagai pusat rujukan pelayanan kesehatan jiwa bagi masyarakat Jawa
Tengah. Timbulnya berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi terutama dalam hal
manajemen aset yang masih belum optimal yaitu besarnya ruang lingkup RSJD Dr. Amino
Gondohutomo mengakibatkan sering terjadinya peminjaman ataupun perpindahan aset vang
tidak dapat diketahui oleh perusahaan. Tidak adanya sistem informasi manajemen aset yang
terintegrasi antar bagian terkait, menyebabkan informasi vang diberikan relatif lambat untuk
dilakukan koreksi serta pengawasan terhadap aset yang ada sehingga menyebabkan tidak ada
kejelasan atau kesesuaian informasi terkait monitoring terhadap data aset dan proses distribusi
aset, maka tidak jarang jika terjadi ketidaksesuaian antara sumber data dan bukti fisik di
lapangan. Dari beberapa permasalahan yang timbul jika tidak segera ditangani maka akan
mengakibatkan kerugian dan berdampak negatif pada perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk menciptakan model blueprint rancangan enterprise architecture
menggunakan metode kerangka Zachman yang diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
dalam membangun prototype sistem informasi manajemen aset RSJD. Dr. Amino Gondohutomo.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi RSJD. Dr. Amino
Gondohutomo dalam melakukan manajemen aset sehingga bisa lebih optimal

Kata kunci— Enterprise Architecture, Blueprint IT, Metode Kerangka Zachman, Sistem
Informasi Manajemen

Abstract
Regional Mental Haospital (RSJID) Dr. Amino Gondohutomo Semarang is a class A mental
hospital as a referral center for mental health services for the people of Central Java. The
emergence of various problems and obstacles faced, especially in terms of asset management that
is still not optimal, namely the enormous scope of RSID Dr. Amino Gondohutomo results in
frequent lending or transfer of assets that the company cannot know . The absence of an integrated
asset management information system between related sections causes the information provided
is relatively slow to be corrected and supervised the existing assets so that there is no clarity or
suitability of information related to the monitoring of asset data and asset distribution processes,




it is not uncommon if it occurs mismatch between data sources and physical evidence in the field.
Of the several problems that arise if not addressed immediately, it will result in losses and harm
the company itself. Therefore, this study aims to create a blueprint model of enterprise
architecture design using the Zachman framework method, which is expected to use as a reference
in building the prototype of the RSJD asset management information system. Dr. Amino
Gondohutomo. This research is expected to provide convenience for the RSID. Dr. Amino
Gondohutomo in carrying out asset management so that it can be optimized.

Keywords— Enterprise Architecture, IT Blueprint, Zachman Farmework Method, Asset
Management Information System

1. PENDAHULUAN

Saat ini kita telah berada ditengah-tengah era revolusi industri generasi keempat atau biasa disebut
dengan Revolusi Industri 4.0. Industri 4.0 dapat diartikan sebagai suatu konsep revolusi teknologi
berbasis komunikasi yang saling terhubung melalui internet yang dapat memungkinkan interaksi
dan pertukaran informasi, tidak hanya antara manusia dengan manusia, manusia dengan mesin,
namun juga diantara mesin-mesin itu sendiri [1]. Industri 4.0 yang terjadi saat ini menjadi sebuah
tantangan yang harus direspon secara cepat dan tepat, sehingga menuntut suatu instansi atau
organisasi untuk dapat mengakses data dan informasi yang tersedia dapat dilakukan dengan cepat,
tepat, dan akurat [2];[3].

Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJID) Dr. Amino Gondohutomo merupakan salahsatu rumah sakit
jiwa kelas ‘A terletak di jalan Brigjen Sudiarto No 34, Gemah, Kecamatan Pedurungan, Kota
Semarang yang merupakan pusat rujukan pelayanan kesehatan jiwa bagi masayarakat Jawa
Tengah dengan memanfaatkan TI dalam mendukung proses bisnis yang ada. Banyaknya aset yang
dimiliki rumah sakit, maka perlu adanya pengelolaan sebagai salah satu kegiatan yang dapat
digunakan untuk mempermudah dalam meninjau dan memantau aset-aset vang dimiliki dalam
mendukung kebutuhan operasional rumah sakit [4];[5]. Aset merupakan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan sebagai hasil kejadian sebelumnya yang diharapkan dapat memberikan
manfaat ekonomi untuk perusahaan di masa yang akan dating . Kebutuhan informasi mengenai
data suatu aset sangatlah penting untuk memperbaiki kinerja atau efisiensi. Maka dari itu supaya
setiap aset vang dimiliki dapat memberikan manfaat tertinggi bagi organisasi itu sendiri,
diperlukan sebuah pengelolaan aset yang efektif dan efisien [6];[7].

Pengelolaan aset pada rumah sakit menjadi salah satu hal yang penting untuk membantu
mengawasi atau memonitoring pergerakan aset dalam mendukung proses operasional yang
berlangsung. Seiring dengan berkembangnya suatu instansi, keberadaan aset di RSID Dr. Amino
Gondohutomo mengalami perubahan (penambahan dan pengurangan). Namun demikian,
pengelolaan aset tersebut masih dilakukan secara semi konvensional dimana dalam pengelolaan
tersebut hanya memberikan pendataan aset yang dimiliki dengan menggunakan dokumen kertas
serta komputer yang belum terintegrasi antara bagian terkait sebagai alat bantu pencatatan data
aset. Ruang lingkup Dr. Amino Gondohutomo yang cukup besar maka sering terjadi peminjaman
ataupun perpindahan aset yang tidak dapat diketahui oleh perusahaan [8];[9]. Hal tersebut
menyebabkan tidak ada pengawasan terhadap aset yang digunakan karyawan. Begitu pula saat
melakukan rekap data aset, masih belum adanya sistem yang terintegrasi antar bagian terkait,
terbatasnya akses pihak lain yang membutuhkan, terjadinya redundansi data akibat proses input
yang dilakukan secara berulang-ulang, terdapat data yangtidakkonsisten akibat kesalahan saat
proses input dan dalam tingkat keamanan adanya kemungkinan jika data yang tidak disimpan
pada database dapat hilang sewaktu- waktu [10];[11]. Walaupun sudah ada komputer sebagai
media untuk mencatat aset namun belum terdapat sistem informasi yang dapat menunjang
khususnya untuk pendataan, penempatan, peminjaman, dan mutasi aset secara detail sehingga
kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama dalam prosesnya, dan informasi
yang diberikan relatif lambat untuk dilakukan koreksi serta pengawasan terhadap aset yang ada.
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Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan sebuah rancangan EA sistem
informasi manajemen aset dengan menggunakan metode kerangka Zachman yang diharapkan
dapat menjadi acuan pelaksanaan aktivitas pengelolaan aset RSJID Dr.Amino Gondohutomo yang
mencakup segala kebutuhan dari perusahaan sehingga pengelolaan aset yang dimiliki dapat
berjalan lebih efektif dan efisien, baik dari segi waktu (time), tenaga (human resource), dan biaya
(cost) [12];[13]; [14]. Dari permasalah tersebut penulis megambil judul “Perancangan Enterprise
Arsitektur Sistem Informasi Manajemen Aset Menggunakan Kerangka Zachman Pada Rumah
Sakit Jiwa Daerah Dr. Amino GondohutomoSemarang”.

2. METODE PENELITIAN

Kerangka Zachman; Analisis &
implementasi Zachman pada
RSID Dr. Amino Gondohutomo

Studi literatur; Observasi;

BlueprintIT Sistem Informasi
Wawancara; Analisis masalah

Manajemen Aset

Gambar 1 Proses penelitian

Gambar 1, menjelaskan proses penelitian pada RSJD Dr. Amino Gondohutomo, pada tahap
pertama: dokumen yang dijadikan penulis sebagai bahan referensi dan rujukan adalah mengenai
Sistem Informasi Manajemen menggunakan kerangkaZachman seperti fase dan keterangannya
dan dokumen berkaitan dengan php dan MySQL; Observasi: Kegiatan pengamatan secara
langsung di, serta mengamati kegiatan dalam hal melakukan pengelolaan aset; Wawancara:
Kegiatan wawancara dilakukan kepada Bapak Rian yang merupakan bagian dari Pengelola Data
Elektronik RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Proses berikutnya adalah analisis dengan
menggunakan kerangka Zachman, pada proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2 Perspektif planner

Gambar 2, menjelaskan, tahapan analisis meliputi perspektif planner, perspektif owner, perspektif
designer. perspektif builder, perspektif detailrepresentation dan perspektif functionenterprise
dengan menggunakan 6 abstraksi yaitu what, how, where, who, when, dan why. Setelah proses
tahap analisis ini dilakukan, maka akan dihasilkan Blueprint IT Sistem Informasi Manajemen
Aset.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan dalam beberapa tahapan penting, antara lain:

3.1. Perspektif Planner (Scope)
Pada bagian ini menjabarkan arsitektur kontekstual yang berisikan bisnis fungsional yang

dipetakan berdasarkan abstraksi seperti pada tabel 1

Tabel 1 Pemetaan perspektif Planner terhadap 6 abstraksi
No Abstraksi Keterangan
1 Data (What) Data peg@i, data supplier, data departemen, data lokasi, data
kategori, data barang, data aset barang, data pengadaan, data
penempatan, data peminjaman, data mutasi

2 Fungsi (How) | Proses pengadaan aset, proses penempatan aset, proses peminjaman
aset, proses pengembalian aset, roses mutasi aset
3 Jaringan Lokasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr.  Amino
(Where) Gondohutomo Semarang
4 Orang (Who) | Kepala instalasi, bagian gudang, dan pengurus barang
| 5 | Waktu (When) | Spesifikasi proses manajemen aset
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6 | Motivasi (Why) | Visi dan Misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Amino Gondohutomo |
Semarang

3.2. Perspektif Owner (Business Model)

Pada bagian ini menggambarkan sudut pandang pemilik atau orang yang bertanggung
jawab pada sistem informasi manajemen asset: (1) Classification What: Pada bagian ini
menjelaskan Business Process Model and Notation (BPMN) dengan tujuan untuk menjelaskan
secara singkat kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan [15]; (2) Classification How: Sel
ini berfokus pada penggambaran BPMN yang telah di jelaskan sebelumnya, yang kemudian
dijabarkan dalam bentuk BPMN sebagai penjelasan alur jalannya proses yang sedang berjalan
pada RSJD Dr. Amino Gondohutomo. Hal ini dapat digambarkan pada gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3 BPMN Pengadaan Aset Barang

Pada tahap berikutnya adalah terdapat tahapan yang disebut (3) Classification Where: Pada
gambar 4 dibawah ini menggambarkan denak gedung Pengolah Data Eleketronik RSID Dr.
Amino Gondohutomo berdasarkan sudut pandang owner, yang dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Gambar 4 Denah Gedung Pengolah Data Elektronik




Pada Classification Who, Sel ini menjelaskan mengenai sumber daya manusia atau orang-orang
yang dipercayakan owner untuk menganalisis, membangun dan mengelola Sistem Informasi
Manajemen Aset yaitu designer web dan grafis, analyst sistem, dan programmer, sedangkan pada
Classification When, mengambarkan tentang time schedule dalam mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen Aset RSJD Dr. Amino Gondohutomo berdasarkan sudut pandang owner
dan digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan penjadwalan berikutnya, khusus
classification when, hal ini dapat digambarkan pada gambar 5 sebagai berikut:
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menurut sudut pandang owner yang
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2. P 36 Sel
Kerangka Zochman

Analizis dan pendefinisian requirement
menurut sudut pandsng builder yang
dijabarkan ke dalam kolom whot, how,
where, who, when, why

Analisis dan pendefinisian reguirement
menurut sudut pandang yang
dijabarkan ke dalam kolom what, how,
where, who, when, why

Analisis dan pendefinisian reguirement
menurut sudut pandang f ing yang
dijabarkan ke dalam kolom whar, how,
where, who, when, why

Membuat prototype aplikasi berdasarkan
matrik Zochman

3. Implementasi

Mendapatkan protorype aplikasi

Gambar 5 Time Schedule Penelitian

Pada Classification Why, Sel ini menjelaskan tujuan dan alasan yang ingin dicapai RSJD Dr.
Amino Gondohutomo. Sel ini Terkait dengan perancangan dan pembangunan Sistem Informasi
Manajemen Aset. Adapun tujuan-tujuannya adalah sebagai berikut: (1) Memberikan kemudahan
pada Unit Pelaksana pengelola aset dalam mendukung pencapaian proses bisnis RSID Dr. Amino
Gondohutomo; (2) Memberikan kemudahan kepada setiap bagian terkait khususnya pada bagian
pengelolaan aset dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab; (3) Mengembangkan sistem yang
user friendly sehingga lebih mudah untuk diakses tanpa mengenal lokasi dan waktu; (4)
Meningkatkan keamanan penyimpanan data yang terotomatisasi; (5) Memberikan solusi kepada
RSID Dr. Amino Gondohutomo sehingga mampu untuk mendokumentasikan setiap proses yang
dilakukan sistem.; (6) Memberikan kemudahan kepada Unit Pengelola Aset dan Pemimpin RSID
Dr. Amino Gondohutomo dalam memantau atan mengontrol ketercapaian seluruh proses bisnis
yang diciptakan.

3.3. Perspektif Designer (System Models)

Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahapan penting, antara lain: Classification What,
Pada gambar 6 dan 7 terdiri dari use case dan class diagram mengenai penggambaran sistem
yang akan dikembangkan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:




Gambar 7 Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen Aset

Tahap berikutnya adalah Classification How, Sel ini berfokus pada hasil use case yang terdapat
pada sel what perspektif owner dalam Sistem Informasi Manajemen Aset. Berdasarkan sudut




pandang designer sel ini berisi skenario use case, activity diagram, dan sequence diagram. Hal ini
dapat dijelaskan pada gambar 8, sebagai berikut:
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Gambar 8 Sequence Diagram

Tahap selanjutnya adalah Classification Where, Sel ini merupakan gambaran terkait dengan
desain jaringan yang sudah ada untuk dikembangkan Pengolah Data Elektronik; Classification
Who, Sel ini berisikan desain input dan output manual sistem yang akan digunakan sebagai acuan
dalam mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Aset [16]; [17]; Classification When.
Detail jadwal yang digunakan dalam melakukan perancangan model-model Sistem Informasi
Manajemen Aset terdapat pada sel ini menurut sudut pandang dari designer; Classification Why,
Sel ini berisikan aturan dan batasan-batasan yang digunakan dalam proses perancangan
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset menurut sudut pandang dari designer.

3.4. Perspektif Builder (Technology Physics)

Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: Classification What. Sel ini
berisikan penjelasan perancangan jaringan internet yang akan diimplementasikan pada Sistem
Informasi Manajemen Aset RSJD Dr. Amino Gondohutomo; Classification How. Pada sel ini
memberikan gambaran atau merepresentasiskan keseluruhan alur proses proses bisnis yang
dikembangkan Sistem Informasi Manajemen Aset RSID Dr. Amino Gondohutomo. Terdapat 4
entitas yang terlibat pada sistem informasi manajemen aset yaitu PDE, kepala instalasi, bagian
gudang, dan pengurus barang; Classification Where, Pemetaan dilakukan pada sel ini menurut
sudut pandang dari builder dengan hasil gambaran terkait dengan teknologi arsitektur enterprise
atau dalam hal ini gambar teknologi jaringan seperti yang dijelaskan pada gambar 9 sebagai
berikut:




Web server

Gambar 9 Aristektur enterprise jaringan

Tahap berikutnya adalah: Classification Who. Sel ini merupakan sel yang berhubungan dengan
perspektif designer abstraksi who, dimana bagain ini menggambarkan dan merupakan
implementasi dari rancangan yang telah dibangun atau disebut dengan prototype; Classification
When. Sel ini digambarkan bahwa waktu atau jadwal yang digunakan untuk membangun Sistem
Informasi Manajemen Aset sebagai model aplikasi fisik, dimana desain pada perspektif
sebelumnya digunakan secara optimal yaitu batasan teknologi, orang, biaya, dan waktu
berdasarkan sudut pandang builder; Classification Why, Kolom ini berisi mengenai aturan dan
batasan dalam membangun dan mengembangakan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat.

3.5. Perspektif Subcontractor (Detail Representation)

Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: Classification What, Pada sel ini
menjelaskansecara detail mengenai alur proses yang dibangun setelah adanya Sistem Informasi
Manajemen Aset yang nantinya akan digambarkan dalam bentuk rich picture; Classification How,
Sel ini berisi penggambaran secara detail mengenai proses-proses utama setelah adanya Sistem
Informasi Manajemen Aset yang digambarkan dalam bentuk rich picture. khusus classification
how, hal ini dapat digambarkan pada gambar 10 sebagai berikut:

D
1. input aset barang yang akan disimpan ke gudang
v 3. label barang yang sudah dicetak
2 cetak label barang =

Bagian Gudang

SISTEM INFORMA S| MANAJEMEN ASET

Gambar 10 Rich picture

Tahap berikutnya adalah: Classification Where, Pada sel ini akan menjelaskan mengenai
infrastruktur jaringan pendukung yang akan digunakan PDE dalam mengoperasikan Sistem
Informasi Manajemen Aset yang dibangun; Classification Who, Pengguna atau users dalam
Sistem Informasi Manajemen Aset yang dikembangkan terdiri dari empat yaitu PDE, kepala
instalsi, bagian gudang, dan pengurus barang; Classification When, Sel ini menjelaskan mengenai
time schedule atau jadwal yang dibutuhkan dalam menyusun algoritma kode program atau
menyusun coding sehingga dihasilkan Sistem Informasi Manajemen Aset menurut sudut pandang
subcontractor; Classification Why, Dalam membangun dan mengembangkan kode pemograman
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atan coding terdapat beberapa batasan ataupun aturan yang penting untuk diperhatikan
berdasarkan perspektif subcontractor.

3.6. Perspektif Function Enterprise (Operation Classes)

Pada tahap ini Berbagai macam panduan bagi user untuk menfungsikan system,
melakukan manajemen operasi, dan mengevaluasi sistem yang dapat di jelaskan pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2 Pemetaan perspektif Function Enterprise

No Abstraksi Keterangan

1l Data (What) Pada sel ini akan ditampilkan data telah diisi pada database yang
telah terkoneksi dengan prototype. Data yang diisi merupakan
beberapa dari sekian banyak data yang dimiliki RSJD Dr. Amino
Gondohutomo, dimana data tersebut dapat berubah atau
bertambah sesuai dengan kebutuhan instansi atau pada saat
dilakukan implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset
2 Fungsi (How) Prototype yang telah dibangun akan dilakukan pengujian sebagai
tahap sebelum dilakukan implementasi yang dapat diupdate
sesuai dengan kebutuhan atau permintaan dari stakeholders
maupun owner Pusat Data Elektronik. Dimana pada sel ini akan
diberikan contoh dari hasil cetak dari Sistem Informasi
Manajemen Aset yang diuji

3 Jaringan (Where) | Konfigurasi kebutuhan hardware dan software
4 Orang (Who) Beberapa contoh user atau pengguna Sistem Informasi
Manajemen Aset
5 Waktu (When) Time Schedule pengembangan Sistem Informasi Manajamen
Aset secara keseluruhan
6 Motivasi (Why) Prosedur untuk mengakses Sistem Informasi Manajemen Aset
3.7. Blueprint I'T

Pada tahap ini adalah merupakan tahap atau proses akhir, dimana pada gambar 11
diperolehlah suatu gambaran tentang blueprint IT pada sistem manajemen aset RSJD Dr. Amino
Gondohutomo dan prototype berbasis Objected Oriented Programming yang dapat digunakan
sebagai acuan untuk membangun, mengembangkan dan mendokumentasikan sistem. Hal ini
dapat digambarkan pada gambar 11 sebagai berikut:




T Ty Ten =y

Gambar 11 Blueprint IT Sistem Informasi Manajemen Aset

Gambar 11, merupakan tahapan dan hasil akhir dari proses analisis yang dilakukan pada RSJD
Dr. Amino Gondohutomo
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4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Perancangan enterprise architecture system yang dianalisis menggunakan kerangka
Zachman pada RSJD Dr. Amino Gondohutomo menghasilkan getak biru atau blueprint
yang dapat digunakan oleh Pengolah Data Elektronik sebagai referensi untuk
mengembangkan sistem.

Prototype yang dihasilkan merupakan Sistem Informasi Manjamen Aset yang dibangun
berdasarkan arsitektur data, fungsi. jaringan, sumber daya manusia, waktu, dan motivasi
yang dilihat dari enam perspektif, yaitu planner (scope), owner (business model),
designer (system models), builder (technology physics), subcontractor (detail
representation), dan function enterprise (operation classes).

Kerangka Zachman memberikan serangkaian solusi atas permasalahan yang ada pada
RSID Dr. Amino Gondohutomo. Sehingga dapat menjadi usulan baru guna untuk
membantu proses pengambilan keputusan yang lebih mudah dan cepat. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya pemetaan terhadap setiap perspektif untuk dilakukan proses
pendokumentasian terhadap setiap aktivitas dalam membangun Sistem Informasi
Manajemen Aset RSJD Dr. Amino Gondohutomo.

5. SARAN

Dari hasil penelitian yang disimpulkan pada sub sebelumnya, diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi penelitian.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang diberikan untuk memperbaiki
Sistem Informasi Manajemen Aset supaya lebih baik.

l.

Sistem dapat dikembangkan lagi ke dalam beberapa platform yang lebih luas seperti
Sistem Informasi Manajemen Aset berbasis mobile agar lebih memudahkan pengguna
dalam melakukan aktivitas pengelolaan aset.

Hal ini akan menjadi lebih efektif apabila pada Sistem Manajemen Aset menjadi satu
kesatuan tidak hanya aset barang melainkan aset tanah, bangunan, dan lain sebagainya.
Penelitian berikutnya untuk melengkapi pada proses peminjaman aset, apabila aset
tersebut tidak dikembalikan lebih dari tanggal jatuh tempo maka akan diberikan warning
atau peringatan notifikasi pada sistem.

Sistem Informasi Manajemen Aset yang dibangun perlu dilakukan pengembangan dan
pemeliharaan yang lebih baik untuk dapat mencapai tujuan, visi, dan misi yang dimiliki
oleh RSJD Dr. Amino Gondohutomo.

Pengembangan menggunakan metode lain seperti TOGAF ADM, FEAF, dan lain-lain
juga dapat digunakan untuk menganalisis pada penelitian ini.
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